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B. Daftar Pertanyaan Wawancara 

 Daftar pertanyaan wawancara dengan Kepala Jorong Bandar Mas di Jorong 

Bandar Mas Kenagarian Cubadak, Kecamatan Duo Koto, Kabupaten Pasaman 

adalah: 

1. Apa yang bapak / ibu ketahui tentang harta pusaka tinggi? Apakah bapak / 

ibu mengetahui asal mula keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari 

ini? 

2. Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari masih ada dan kuat 

keberadaannya? Bagaimana cara menjaga keberadaan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari tersebut? 

3. Seperti apa contoh harta pusaka tinggi yang ada di Jorong / Nagari ini? 

4. Apakah tujuan dan manfaat keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini? 

5. Bagaimana kedudukan dan pemanfaatan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini yang bapak / ibu ketahui? 

6. Kepada siapa yang berhak memanfaatkan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini? Apakah boleh dimanfaatkan harta pusaka tinggi oleh pihak 

ketiga, seperti: di luar kaum, investor atau pemerintah? 

7. Kepada siapa yang biasanya mengatur pemanfaatan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari ini? Apa saja tugas atau peranan tersebut? 

8. Apakah ada kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap masyarakat dalam 

memanfaatkan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari ini? Jika iya, apa saja 

kewajiban tersebut? 

9. Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari ini harus didaftarkan atau 

disertifikasikan kepada pemerintah daerah? Mengapa demikian? 

10. Apakah boleh jika harta pusaka tinggi untuk dialihkan atau dipindah 

tangankan di Jorong / Nagari ini? Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini juga boleh untuk diperjual belikan? Mengapa demikian? 

 

 

 



 

    
 

 Daftar pertanyaan wawancara dengan KASID Pemerintahan Nagari 

Cubadak di Kenagarian Cubadak, Kecamatan Duo Koto, Kabupaten Pasaman 

adalah: 

1. Apa yang bapak / ibu ketahui tentang harta pusaka tinggi? Apakah bapak / 

ibu mengetahui asal mula keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari 

ini? 

2. Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari masih ada dan kuat 

keberadaannya? Bagaimana cara menjaga keberadaan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari tersebut? 

3. Seperti apa contoh harta pusaka tinggi yang ada di Jorong / Nagari ini? 

4. Apakah tujuan dan manfaat keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini? 

5. Bagaimana kedudukan dan pemanfaatan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini yang bapak / ibu ketahui? 

6. Kepada siapa yang berhak memanfaatkan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini? Apakah boleh dimanfaatkan harta pusaka tinggi oleh pihak 

ketiga, seperti: di luar kaum, investor atau pemerintah? 

7. Kepada siapa yang biasanya mengatur pemanfaatan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari ini? Apa saja tugas atau peranan tersebut? 

8. Apakah boleh jika harta pusaka tinggi untuk dialihkan atau dipindah 

tangankan di Jorong / Nagari ini? Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini juga boleh untuk diperjual belikan? Mengapa demikian? 

9. Menurut bapak / ibu, apakah di Jorong / Nagari ini telah mengalami 

pergeseran atau perubahan hukum adat yang terjadi terutama tentang 

pemanfaatan harta pusaka tinggi? Mengapa demikian? 

10. Menurut bapak / ibu, bagaimana cara penyelesaiannya jika terjadi suatu 

persengketaan oleh masyarakat di Jorong / Nagari ini dalam pemanfaatan 

harta pusaka tinggi tersebut? 

 

 

 



 

    
 

 Daftar pertanyaan wawancara Ddngan Rajo Luangso Simpang Kelapa di 

Jorong Bandar Mas, Kenagarian Cubadak, Kecamatan Duo Koto, Kabupaten 

Pasaman adalah: 

1. Apa yang bapak / ibu ketahui tentang harta pusaka tinggi? Apakah bapak / 

ibu mengetahui asal mula keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari 

ini? 

2. Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari masih ada dan kuat 

keberadaannya? Bagaimana cara menjaga keberadaan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari tersebut? 

3. Seperti apa contoh harta pusaka tinggi yang ada di Jorong / Nagari ini? 

4. Apakah tujuan dan manfaat keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini? 

5. Bagaimana kedudukan dan pemanfaatan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini yang bapak / ibu ketahui? 

6. Kepada siapa yang berhak memanfaatkan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini? Apakah boleh dimanfaatkan harta pusaka tinggi oleh pihak 

ketiga, seperti: di luar kaum, investor atau pemerintah? 

7. Kepada siapa yang biasanya mengatur pemanfaatan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari ini? Apa saja tugas atau peranan tersebut? 

8. Apakah ada kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap masyarakat dalam 

memanfaatkan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari ini? Jika iya, apa saja 

kewajiban tersebut? 

9. Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari ini harus didaftarkan atau 

disertifikasikan kepada pemerintah daerah? Mengapa demikian? 

10. Apakah boleh jika harta pusaka tinggi untuk dialihkan atau dipindah 

tangankan di Jorong / Nagari ini? Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini juga boleh untuk diperjual belikan? Mengapa demikian? 

 

 

 

 



 

    
 

 Daftar pertanyaan wawancara dengan Tuanku Rajo Sontang Nagari 

Cubadak Di Kenagarian Cubadak, Kecamatan Duo Koto, Kabupaten Pasaman 

adalah: 

1. Apa yang bapak / ibu ketahui tentang harta pusaka tinggi? Apakah bapak / 

ibu mengetahui asal mula keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari 

ini? 

2. Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari masih ada dan kuat 

keberadaannya? Bagaimana cara menjaga keberadaan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari tersebut? 

3. Seperti apa contoh harta pusaka tinggi yang ada di Jorong / Nagari ini? 

4. Apakah tujuan dan manfaat keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini? 

5. Bagaimana kedudukan dan pemanfaatan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini yang bapak / ibu ketahui? 

6. Kepada siapa yang berhak memanfaatkan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini? Apakah boleh dimanfaatkan harta pusaka tinggi oleh pihak 

ketiga, seperti: di luar kaum, investor atau pemerintah? 

7. Kepada siapa yang biasanya mengatur pemanfaatan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari ini? Apa saja tugas atau peranan tersebut? 

8. Apakah boleh jika harta pusaka tinggi untuk dialihkan atau dipindah 

tangankan di Jorong / Nagari ini? Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini juga boleh untuk diperjual belikan? Mengapa demikian? 

9. Menurut bapak / ibu, apakah di Jorong / Nagari ini telah mengalami 

pergeseran atau perubahan hukum adat yang terjadi terutama tentang 

pemanfaatan harta pusaka tinggi? Mengapa demikian? 

10. Menurut bapak / ibu, bagaimana cara penyelesaiannya jika terjadi suatu 

persengketaan oleh masyarakat di Jorong / Nagari ini dalam pemanfaatan 

harta pusaka tinggi tersebut? 

 

 

 



 

    
 

 Daftar pertanyaan Wawancara dengan Masyarakat Jorong Bandar Mas di 

Jorong Bandar Mas, Kenagarian Cubadak, Kecamatan Duo Koto, Kabupaten 

Pasaman adalah: 

1. Apa yang bapak / ibu ketahui tentang harta pusaka tinggi? Apakah bapak / 

ibu mengetahui asal mula keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari 

ini? 

2. Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari masih ada dan kuat 

keberadaannya? Bagaimana cara menjaga keberadaan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari tersebut? 

3. Seperti apa contoh harta pusaka tinggi yang ada di Jorong / Nagari ini? 

4. Apakah tujuan dan manfaat keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini? 

5. Bagaimana kedudukan dan pemanfaatan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini yang bapak / ibu ketahui? 

6. Kepada siapa yang berhak memanfaatkan harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini? Apakah boleh dimanfaatkan harta pusaka tinggi oleh pihak 

ketiga, seperti: di luar kaum, investor atau pemerintah? 

7. Kepada siapa yang biasanya mengatur pemanfaatan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari ini? Apa saja tugas atau peranan tersebut? 

8. Apakah ada kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap masyarakat dalam 

memanfaatkan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari ini? Jika iya, apa saja 

kewajiban tersebut? 

9. Apakah boleh jika harta pusaka tinggi untuk dialihkan atau dipindah 

tangankan di Jorong / Nagari ini? Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / 

Nagari ini juga boleh untuk diperjual belikan? Mengapa demikian? 

10. Menurut bapak / ibu, apakah di Jorong / Nagari ini telah mengalami 

pergeseran atau perubahan hukum adat yang terjadi terutama tentang 

pemanfaatan harta pusaka tinggi? Mengapa demikian? 

 

 

 



 

    
 

 Daftar pertanyaan wawancara dengan Tokoh Agama di Kenagarian 

Cubadak, Kecamatan Duo Koto, Kabupaten Pasaman adalah: 

1. Apa yang bapak / ibu ketahui tentang harta pusaka tinggi? Apakah bapak / 

ibu mengetahui asal mula keberadaan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari 

ini? 

2. Apakah harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari masih ada dan kuat 

keberadaannya? Bagaimana cara menjaga keberadaan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari tersebut? 

3. Seperti apa contoh harta pusaka tinggi yang ada di Jorong / Nagari ini? 

4. Apakah nasab secara Minangkabau mempengaruhi keberadaan harta pusaka 

tinggi terutama di Jorong / Nagari ini? 

5. Bagaimana kedudukan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari ini menurut 

hukum Islam? 

6. Bagaimana pemanfaatan harta pusaka tinggi di Jorong / Nagari ini?  

7. Apakah menurut bapak / ibu bahwa pemanfaatan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari telah sesuai dengan hukum Islam? 

8. Apakah bapak / ibu mengetahui tokoh agama yang berasal dari kalangan  

Minangkabau bernama H. Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal 

dengan Buya Hamka? Apakah bapak / ibu mengetahui pengaruh besar yang 

telah berjasa dari Buya Hamka? 

9. Apa yang bapak / ibu ketahui tentang harta musabbalah (bagian dari harta 

wakaf) dalam hukum Islam? 

10. Apakah menurut bapak / ibu bahwa pemanfaatan harta pusaka tinggi di 

Jorong / Nagari ini dapat dikatakan sebagai harta musabbalah sesuai dengan 

perspektif H. Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka)? Mengapa 

demikian? 
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